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PENDAHULUAN

Percepatan urbanisasi global dalam dua dekade terakhir telah menghasilkan transformasi
spasial yang signifikan, khususnya pada kawasan bersejarah yang sebelumnya berfungsi sebagai
pusat pembentukan identitas kota. Di kota-kota berkembang dan wilayah metropolitan Asia,
proses densifikasi, intensifikasi lahan, dan ekspansi infrastruktur sering kali menggeser struktur
morfologi historis tanpa penghapusan total bentuk fisiknya. Sejumlah studi mutakhir menunjukkan
bahwa pembangunan berbasis pertumbuhan ekonomi berkontribusi terhadap fragmentasi ruang
historis serta melemahnya kontinuitas memori kolektif [1],[2],[3]. Dalam konteks Global South,
transformasi tersebut kerap berlangsung secara gradual melalui perubahan fungsi dan reorientasi
aktivitas ruang, bukan melalui pembongkaran radikal, sehingga menghasilkan kondisi
“kebertahanan tanpa kontinuitas makna”.

Konsep memori urban menjadi kerangka penting dalam membaca fenomena ini. #rban
memory tidak sekadar merujuk pada ingatan kolektif terhadap masa lalu, tetapi terwujud dalam
konfigurasi spasial, jaringan jalan, tipologi bangunan, dan praktik sosial yang berlangsung secara
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berulang dalam ruang tertentu. Namun, penelitian kontemporer menunjukkan bahwa keberadaan
artefak fisik saja tidak menjamin keberlanjutan memory apabila relasi antara bentuk, fungsi, dan
praktik sosial terputus [4],[5]. Dalam situasi tersebut, ruang historis dapat bertahan secara visual
tetapi kehilangan kapasitasnya sebagai medium produksi identitas kolektif. Dalam literatur
perkotaan, penelitian mengenai kawasan bersejarah umumnya berkembang dalam tiga
kecenderungan utama. Pertama, studi yang menitikberatkan pada konservasi fisik dan pendekatan
Historic Urban Landscape (HUL) sebagai strategi integratif dalam pengelolaan kawasan bersejarah
[6],]7],[8] Kedua, penelitian yang berfokus pada pelestarian bangunan cagar budaya melalui
pendekatan regulatif, adaptive reuse, dan governance heritage [1,[9] Ketiga, kajian yang menempatkan
kawasan bersejarah sebagai sumber daya ekonomi melalui pengembangan berbasis pariwisata dan
ekonomi kreatif [10],[3],[11]. Meskipun pendekatan-pendekatan tersebut memberikan kontribusi
penting, sebagian besar masih memposisikan warisan sebagai objek konservasi atau komodifikasi.
Kajian yang secara khusus menganalisis bagaimana memori urban dinegosiasikan dalam konteks
ckspansi metropolitan yang berlangsung secara fragmentaris masih relatif terbatas, terutama pada
kota-kota penyangga metropolitan besar di Asia Tenggara. Di sinilah terdapat celah penelitian
(research gap) yang relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Kawasan Depok Lama menghadirkan konteks yang signifikan dalam kerangka tersebut.
Sebagai embrio pembentukan Kota Depok dengan struktur morfologi kolonial yang relatif terbaca,
kawasan ini kini berada dalam tekanan ekspansi metropolitan Jabodetabek. Transformasi yang
terjadi tidak berbentuk penghapusan total, melainkan fragmentasi spasial dan pergeseran fungsi
bertahap yang mengubah relasi antara ruang dan maknanya. Struktur kolonial masih hadir sebagai
artefak fisik, tetapi kehilangan keterhubungan sistemik dalam struktur kota kontemporer. Kondisi
ini memunculkan pertanyaan kritis, bagaimana memori urban dinegosiasikan ketika bentuk fisik
bertahan, tetapi fungsi sosial dan simboliknya berubah. Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis negosiasi memori urban dalam proses pembangunan Kawasan
Depok Lama melalui pendekatan morfologi diakronik dan analisis transformasi spasial-fungsional.
Penelitian ini menawarkan kontribusi dengan memposisikan memori urban bukan sebagai entitas
statis yang harus dilestarikan secara visual, tetapi sebagai kondisi spasial yang terus diproduksi dan
dinegosiasikan dalam relasi antara sejarah, praktik sosial, dan logika pembangunan kontemporer.
Secara akademik, studi ini memperkaya diskursus #rban memory di kota-kota berkembang yang
mengalami ekspansi metropolitan cepat. Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar
konseptual bagi perencanaan kawasan bersejarah yang lebih sensitif terhadap kontinuitas makna

ruang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis negosiasi memori urban dalam transformasi Kawasan Depok Lama. Studi kasus
dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap dinamika spasial dalam konteks
historis yang spesifik [12]. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami relasi antara bentuk
ruang, perubahan fungsi, dan produksi makna yang tidak dapat direduksi menjadi variabel
kuantitatif [13]. Unit analisis ditetapkan melalui delimitasi spasial kawasan berdasarkan over/ay peta
kolonial dan peta administrasi terkini. Batas kawasan ditentukan berdasarkan kontinuitas struktur
morfologi historis yang masih terbaca dalam jaringan jalan dan pola kavling [14]. Data
dikumpulkan melalui tiga teknik utama:
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(1) Observasi lapangan untuk mendokumentasikan kondisi fisik eksisting, perubahan fungsi
bangunan, serta relasi spasial antar elemen kawasan

(2) Studi dokumentasi dan arsip berupa peta historis, foto kolonial, dan dokumen
perencanaan kota.

(3)  Digitalisasi dan rekonstruksi peta dalam format terstandar untuk memungkinkan analisis
komparatif diakronik [15].

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan morfologi perkotaan untuk mengidentifikasi
transformasi struktur ruang, jaringan jalan, pola kavling, dan tipologi bangunan dari waktu ke
waktu [16],[17].

Peta historis dan eksisting dioverlay untuk mengklasifikasikan perubahan ke dalam empat
kategori kontinuitas, pergeseran fungsi, fragmentasi, dan penghapusan spasial. Hasil analisis
divisualisasikan dalam bentuk peta sintesis dan diagram skematik untuk meningkatkan keterbacaan
transformasi morfologi kawasan. Interpretasi data dilakukan secara tematik dengan mengaitkan
temuan morfologis terhadap perubahan fungsi sosial ruang dan implikasinya terhadap produksi
memori urban [18],[19]. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi bentuk negosiasi antara logika
pembangunan kontemporer dan kontinuitas historis kawasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Transformasi Motfologi Depok Lama dalam Perspektif Diakronik

Analisis diakronik terhadap peta historis (1851-1900) dan kondisi eksisting menunjukkan bahwa
transformasi Depok Lama tidak berlangsung melalui penghapusan total struktur kolonial,
melainkan melalui proses fragmentasi morfologis yang gradual namun sistemik. Struktur awal
kawasan dibentuk oleh relasi linear antara jaringan jalan utama, kavling hunian yang teratur,
institusi sosial-keagamaan, serta orientasi spasial terhadap Sungai Ciliwung sebagai elemen
geografis dominan. Relasi ini menghasilkan konfigurasi ruang yang kohesif, hierarki jalan, pola
kavling, dan distribusi fungsi sosial membentuk sistem spasial yang terintegrasi dan relatif stabil
hingga akhir periode kolonial. Dalam konfigurasi tersebut, Sungai Ciliwung tidak hanya berfungsi
sebagai elemen ckologis, tetapi sebagai struktur pengarah orientasi permukiman dan aktivitas
kolektif. Institusi sosial ditempatkan dalam kedekatan spasial yang memperkuat relasi antara ruang
domestik, ruang komunal, dan ruang publik. Dengan demikian, morfologi kolonial Depok Lama
dapat dipahami sebagai sistem relasional yang mempertahankan kesinambungan antara bentuk
fisik dan praktik sosial.

Namun, perkembangan pascakolonial dan tekanan ekspansi metropolitan memperlihatkan
perubahan yang tidak bersifat substitutif, melainkan aditif dan tumpang tindih. Jalan baru, subdivisi
kavling, serta intensifikasi fungsi komersial tidak sepenuhnya menghapus struktur lama, tetapi
menimpanya secara parsial. Dalam konteks ini, transformasi Depok Lama lebih tepat dibaca
sebagai urban palimpsest sebuah kondisi di mana lapisan-lapisan temporal tetap hadir, namun saling
menimpa dan mengalami reduksi keterbacaan [5]. Jejak kolonial masih dapat dikenali, tetapi tidak
lagi berfungsi dalam konfigurasi relasional yang utuh. Sebagai #rban palimpsest, Depok Lama
memperlihatkan keberlanjutan bentuk tanpa keberlanjutan relasi. Struktur jalan primer masih
terbaca, tetapi orientasi sosial dan fungsionalnya telah bergeser mengikuti logika intensifikasi
ekonomi metropolitan. Lapisan-lapisan historis yang dahulu membentuk identitas spasial kawasan
kini berada dalam kondisi ambivalen tidak sepenuhnya hilang, tetapi tidak lagi terintegrasi secara
sistemik dalam praktik ruang sehari-hari.
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Dengan demikian, pembacaan palimpsest terhadap Depok Lama mengungkap bahwa krisis
morfologis bukan terjadi melalui penghapusan radikal, melainkan melalui akumulasi perubahan
kecil yang secara gradual mengikis kontinuitas relasional antara ruang, fungsi, dan makna.
Transformasi ini menegaskan bahwa keberlanjutan urban tidak hanya ditentukan oleh
kebertahanan material, tetapi oleh kemampuan struktur spasial untuk mempertahankan
keterbacaan dan kohesi antar lapisan waktunya.

Gambar 1. Palaminsest Perkotaan Transformasi Morfologis Betlapis Depok Lama.
Sumber : Penulis, 2026
Gambar 1 ini menggambarkan transformasi spasial berlapis Depok Lama dari periode kolonial
hingga kondisi perkotaan kontemporer. Peta bertumpuk menunjukkan bagaimana struktur
pemukiman berbasis sungai asli, yang ditentukan oleh Sungai Ciliwung yang berliku-liku dan
penataan infrastruktur awal, secara bertahap mengalami fragmentasi melalui gelombang ekspansi
infrastruktur, intensifikasi jalan, dan padatnya pemukiman. Meskipun kerangka alam dan
infrastruktur utama masih sebagian dapat dikenali, kohesi spasialnya telah melemah seiring waktu.
Lapisan kontemporer menunjukkan kompleksitas morfologis yang meningkat dan kompresi
spasial, menandakan pergeseran dari pemukiman terintegrasi yang berorientasi pada sungai
menjadi fragmen perkotaan yang secara fungsional lebih intensif. Dibaca sebagai palimpsest
perkotaan, gambar ini menyoroti persistennya jejak spasial dasar di bawah pengembangan baru,
sambil sekaligus mengungkap erosi kontinuitas relasional antara sungai, infrastruktur, dan struktur
pemukiman. Pada periode 1900-1940, jaringan jalan berfungsi sebagai kerangka struktural utama
yang mengorganisasi tipologi bangunan dan pola kepemilikan lahan. Konsistensi a/gnment kavling
serta kontinuitas koridor ruang memperlihatkan tingkat persistensi bentuk kota yang tinggi,
sebagaimana ditegaskan dalam tradisi morfologi perkotaan [20],[15] yang menempatkan struktur

jalan sebagai elemen paling resisten dalam evolusi spasial kota.
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FIGURE GROUND
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Gambar 2. Palaminsest Perkotaan dalam Representasi Diakronik: Pondasi Spasial Kolonial dan Lapisan
Kontemporer
Sumber : Penulis, 2026

Gambar 2 ini merepresentasikan pembacaan diakronik struktur morfologi Depok I.ama melalui
pendekatan palimpsest urban, dengan menampilkan fondasi spasial kolonial sebagai lapisan dasar
dan konfigurasi kontemporer sebagai lapisan yang menimpanya. Lapisan bawah memperlihatkan
sistem ruang yang relatif kohesif, ditandai oleh orientasi terhadap Sungai Ciliwung, hierarki jaringan
jalan yang terbaca jelas, serta keteraturan pola kavling yang membentuk keterhubungan antara
ruang domestik dan institusi sosial. Struktur ini tidak hanya menunjukkan keteraturan geomettris,
tetapi juga konsistensi relasional antara bentuk, fungsi, dan praktik sosial. Lapisan atas
memperlihatkan akumulasi intervensi kontemporer berupa intensifikasi infrastruktur, subdivisi
lahan, dan peningkatan kepadatan spasial. Transformasi tersebut tidak sepenuhnya menghapus
struktur kolonial, melainkan menimpanya secara parsial dan selektif. Dalam kerangka palimpsest,
kondisi ini menunjukkan keberlanjutan bentuk tanpa keberlanjutan relasi. Jejak morfologi kolonial
masih terbaca secara visual, namun kohesi sistemiknya mengalami pelemahan akibat pergeseran
otientasi spasial dari sungai menuju koridor infrastruktur modern. Dengan demikian, gambar ini
menegaskan bahwa krisis morfologis Depok Lama tidak terletak pada hilangnya lapisan historis
secara material, tetapi pada terfragmentasinya kontinuitas relasional antar lapisan waktu. Tumpang
tindih spasial yang terjadi menghasilkan kondisi ambivalen: ruang yang secara fisik bertahan,
namun secara struktural kehilangan integrasi maknanya dalam sistem urban kontemporer.

Legenda

1. Sungai Ciliwung
2 Jl. Kartini
"™~ 3.RelKereta Api

Gambar 3. Struktur Linear Primer Pembentuk Kerangka Morfologi Depok Lama
Sumber : Penulis, 2026
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Gambar 3 ini memperlihatkan tiga struktur linear utama yang membentuk kerangka morfologi
Depok Lama, yakni Sungai Ciliwung sebagai struktur alami historis, Jalan Kartini sebagai koridor
kolonial utama, dan rel kereta api sebagai infrastruktur modern yang memperkuat orientasi spasial
kawasan. Ketiga elemen ini berfungsi sebagai sumbu pembentuk jaringan ruang, memengaruhi
pola kavling, orientasi bangunan, serta distribusi aktivitas sosial dan ekonomi. Sungai Ciliwung
membentuk struktur awal berbasis lanskap, di mana permukiman dan institusi kolonial
berkembang mengikuti lekukan alaminya. Jalan Kartini kemudian memperkuat keterhubungan
longitudinal kawasan, menjadi tulang punggung sirkulasi kolonial yang mengintegrasikan simpul-
simpul sosial dan administratif. Kehadiran rel kereta api memperkenalkan logika infrastruktur baru
yang bersifat lebih regional dan transformatif, sekaligus menciptakan batas spasial yang
mempercepat fragmentasi jaringan lokal. Dengan demikian, gambar ini menegaskan bahwa
transformasi Depok Lama tidak dapat dipahami semata sebagai densifikasi internal, melainkan
sebagai hasil interaksi dan tumpang tindih antara struktur alami, kolonial, dan modern yang
membentuk kerangka spasial kawasan secara berlapis.

Transformasi ini menunjukkan bahwa perubahan morfologi Depok LLama lebih menyerupai proses
urban - palimpsest daripada penggantian total struktur kota. Sebagaimana dikemukakan [5]
merepresentasikan lapisan-lapisan temporal yang tidak sepenuhnya terhapus, tetapi mengalami
reduksi keterbacaan. Dalam konteks Depok Lama, bukan sekadar akibat dinamika internal,
melainkan dipercepat oleh tekanan ekspansi metropolitan yang tidak diimbangi dengan kerangka
konservasi spasial yang terintegrasi. Berbeda dengan kota-kota Eropa yang mengalami beritage-led
regeneration [1] transformasi di Depok Lama berlangsung tanpa intervensi kebijakan konservasi
formal yang memadai. Kondisi ini menghasilkan situasi yang dapat dipahami sebagai fragmented
continuity di mana elemen fisik tetap bertahan, namun kehilangan integrasi sistemiknya dalam
struktur kota kontemporer. Dengan demikian, krisis memori urban di Depok Lama tidak berawal
dari penghancuran artefak, melainkan dari erosi relasi spasial yang menopang makna kolektif
kawasan. Transformasi morfologi di sini menjadi indikator awal terjadinya diskontinuitas memori
dalam konteks urbanisasi metropolitan.

2. Fragmentasi Spasial dan Pergeseran Fungsi
Meskipun artefak kolonial seperti GPIB Immanuel, Jembatan Panus, dan Rumah Cimanggis,

Rumah Sakit Harapan masih bertahan secara fisik, keberlanjutan tersebut tidak serta merta
menunjukkan kontinuitas morfologis kawasan. Kebertahanan bangunan-bangunan ini justru
memperlihatkan suatu kondisi paradoks: artefak sejarah tetap hadir sebagai objek material, namun
terlepas dari sistem spasial yang dahulu menopang eksistensinya. Dalam konfigurasi kolonial,
artefak-artefak tersebut bukan elemen yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari jaringan
relasional yang menghubungkan jalan utama, pola kavling, orientasi bangunan, serta ruang
komunal berbasis sungai. Ketika jaringan relasional ini mengalami disrupsi, keberadaan artefak
menjadi terisolasi secara struktural, meskipun secara visual masih dapat dikenali.

Analisis overlay diakronik dan observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian struktur jalan
utama kolonial memang masih dapat ditelusuri secara geometris. Namun, kesinambungan bentuk
tersebut tidak diikuti oleh kesinambungan logika spasialnya. Subdivisi kavling yang tidak mengikuti
pola awal, penetrasi fungsi komersial berskala kecil menengah, serta munculnya tipologi bangunan
dengan sethack dan orientasi yang tidak seragam telah mengikis kohesi morfologis kawasan.
Fragmentasi frontage dan heterogenitas skala massa bangunan menciptakan tidakteraturan visual
dan spasial yang memutus hubungan antara elemen-elemen pembentuk struktur historis.
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Dalam kondisi ini, relasi yang dahulu terbangun antara jalan, kavling, dan massa bangunan tidak
lagi bekerja sebagai satu sistem yang saling memperkuat. Jalan utama tidak lagi berfungsi sebagai
tulang punggung yang mengorganisasi ruang, melainkan sebagai koridor lalu lintas dengan
intensitas tinggi yang mendorong orientasi komersial jangka pendek. Kavling yang sebelumnya
memiliki keteraturan proporsional kini mengalami pemecahan adaptif yang menghasilkan
kepadatan acak dan kehilangan ritme morfologis.

Akibatnya, struktur historis kawasan tidak sepenuhnya hilang, tetapi kehilangan keterbacaan
spasialnya sebagai satu kesatuan yang koheren. Dengan demikian, yang terjadi di Depok Lama
bukanlah penghapusan lapisan kolonial, melainkan erosi sistemik atas kontinuitas relasional yang
membentuk identitas morfologisnya. Artefak tetap berdiri, namun terlepas dari jaringan makna dan
struktur yang dahulu memberinya posisi sentral dalam organisasi ruang. Kondisi ini menegaskan
bahwa keberlanjutan material tidak identik dengan keberlanjutan morfologis tanpa kohesi
relasional, warisan spasial berisiko berubah menjadi fragmen terisolasi dalam lanskap wrban yang
semakin tersegmentast.

Legenda
1, Jembatan Panus

2,GPIB Immanuel

3, Rs, Harapan

4, Sungai Ciliwung

5. Rel Kereta Api

Gambar 4. Posisi Relasional Artefak Kolonial dalam Kerangka Morfologi Historis Depok Lama

Sumber : Penulis, 2026

Gambar 4 ini memperlihatkan posisi relasional artefak kolonial utama Jembatan Panus, GPIB
Immanuel, dan Rumah Sakit Harapan dalam kerangka jaringan morfologi historis Depok Lama.
Representasi skematik pada bagian atas menegaskan bahwa artefak-artefak tersebut tidak muncul
sebagai elemen terisolasi, melainkan berada pada simpul-simpul strategis yang terhubung langsung
dengan jaringan jalan kolonial dan orientasi terhadap Sungai Ciliwung.

Overlay pada bagian bawah menunjukkan bahwa keberadaan artefak tersebut secara spasial
terintegrasi dengan koridor utama JI. Kartini dan J1. Pemuda serta kedekatannya dengan rel kereta
api sebagai infrastruktur regional. Posisi ini mengindikasikan bahwa pada periode kolonial, artefak-
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artefak tersebut berfungsi sebagai node struktural yang mengorganisasi aktivitas sosial, ekonomi,
dan mobilitas kawasan. Namun dalam kondisi kontemporer, meskipun posisi geometrisnya relatif
tetap, relasi fungsional dan morfologisnya mengalami pelemahan. Densifikasi permukiman,
subdivisi kavling, serta intensifikasi lalu lintas telah mengubah konteks spasialnya, sehingga artefak-
artefak tersebut tidak lagi berfungsi sebagai pusat organisasi ruang, melainkan sebagai fragmen
yang bertahan dalam jaringan urban yang semakin tersegmentasi. Dengan demikian, gambar ini
menegaskan bahwa keberlanjutan material artefak kolonial tidak secara otomatis menjamin

keberlanjutan relasionalnya dalam struktur morfologi kawasan.

Garis Bangunan

1.J Pemuda
2, kartini
3. JL.5t. Depok Lama

Gambar 5. Diskontinuitas Morfologis pada Koridor Bekas Jalan Kolonial Depok Lama
Sumber : Penulis, 2026

Gambar 5 memperlihatkan diskontinuitas tipologi dan morfologi pada koridor bekas jalan kolonial
Depok Lama melalui pembacaan berbasis koridor. Bagian atas menunjukkan artefak kolonial
dengan ritme massa, sethack, dan garis atap yang relatif konsisten, mencerminkan kontinuitas
relasional antara bangunan dan ruang jalan. Sebaliknya, bagian bawah memperlihatkan penetrasi
tipologi komersial kontemporer dengan variasi ketinggian, fragmentasi frontage, dan orientasi yang
tidak seragam. Perubahan ini tidak sekadar bersifat visual, tetapi menunjukkan pergeseran logika
produksi ruang dari sistem spasial-komunal menuju sistem ##litarian ekonomis. Diskontinuitas
yang terbaca pada skyline dan alignment bangunan menegaskan terjadinya erosi kohesi morfologis
koridor historis, sekaligus memperkuat kondisi survival without continuity yang menjadi temuan utama
penelitian ini.

Komersial kontemporer, transformasi ini tidak berhenti pada perubahan bentuk, tetapi juga
mencerminkan pergeseran fungsi ruang. Kawasan yang pada periode kolonial berfungsi sebagai
lingkungan hunian-komunal dengan relasi sosial yang relatif stabil, secara gradual bergeser menuju
logika ruang berbasis ekonomi. Dominasi aktivitas perdagangan dan jasa skala kecil hingga
menengah mengubah pola penggunaan ruang sekaligus melemahkan pola interaksi kolektif yang
sebelumnya terbentuk. Fenomena tersebut sejalan dengan temuan [11] yang menunjukkan bahwa
tekanan ekonomi dapat mereduksi fungsi sosial kawasan bersejarah. Namun, berbeda dengan
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konteks yang mengalami komodifikasi heritage berbasis pariwisata sebagaimana dibahas oleh [3],
Depok Lama tidak mengalami proses revalorisasi strategis. Sebaliknya, kawasan ini mengalami
proses yang lebih subtil namun mendalam: peminggiran memori melalui restrukturisasi spasial
sehari-hari. Dalam konteks ini, Depok Lama dapat dipahami sebagai mengalami peminggiran
spasial memori, yaitu kondisi ketika artefak sejarah tetap bertahan secara material, tetapi terlepas
dari jejaring sosial dan spasial yang membentuk maknanya. Krisis memori urban di kawasan ini
tidak ditandai oleh penghancuran fisik, melainkan oleh terputusnya kontinuitas relasional antara
bentuk, fungsi, dan makna ruang.

3. Transformasi Makna Survival Without Continuity
Meskipun sejumlah artefak kolonial di Depok LLama masih bertahan secara fisik, keberlanjutan

material tersebut tidak serta-merta menjamin keberlanjutan makna. Kebertahanan bangunan
bersejarah seperti gereja, jembatan, dan rumah kolonial menunjukkan bahwa struktur fisik tidak
sepenuhnya terhapus oleh dinamika pembangunan. Namun demikian, temuan lapangan
memperlihatkan adanya pemutusan relasi simbolik antara artefak-artefak tersebut dengan sistem
sosial dan konfigurasi spasial yang semula membentuk konteks keberadaannya. Bangunan tetap
berdiri, tetapi kehilangan ekosistem relasional yang membuatnya bermakna.

Fenomena ini mengindikasikan kondisi yang dapat disebut sebagai survival without continuity suatu
situasi di mana elemen fisik bertahan, namun kesinambungan relasional, naratif, dan simbolik
mengalami erosi. Dalam kondisi ini, artefak sejarah tidak lagi berfungsi sebagai jangkar memori
kolektif, melainkan sebagai objek visual yang terisolasi di tengah tekanan komersialisasi ruang dan
densifikasi metropolitan, yang terjadi bukanlah penghancuran spektakuler, melainkan pemudaran
gradual melalui restrukturisasi spasial sehari-hari.

Berbeda dengan model konservasi berbasis komodifikasi Jeritage yang mengintegrasikan bangunan
lama ke dalam ekonomi pariwisata dan menjadikannya instrumen revalorisasi kawasan [3],[11]
Depok Lama tidak mengalami proses reartikulasasi strategis semacam itu. Artefak tidak
dihancurkan, tetapi juga tidak direposisi secara aktif dalam kerangka kebijakan tata ruang.
Absennya intervensi perencanaan yang artikulatif menghasilkan kondisi ambivalen: bangunan
bersejarah tetap terlihat, namun tidak lagi terbaca sebagai bagian dari sistem makna kolektif.
Dalam kerangka wrban palimpsest |5] situasi ini merepresentasikan lapisan temporal yang tidak
sepenuhnya terhapus, tetapi mengalami degradasi interpretatif, yang hilang bukan hanya bentuk,
melainkan keterhubungan antar-elemen yang membangun narasi ruang. Fragmentasi kavling,
perubahan fungsi, dan transformasi aktor sosial secara simultan memutus kesinambungan antara
morfologi, praktik sosial, dan konstruksi identitas kawasan. Dengan kata lain, erosi memori tidak
berlangsung pada level objek, melainkan pada level relasi. Lebih jauh, kondisi ini memperlihatkan
bagaimana urbanisasi metropolitan di kota penyangga Global South menghasilkan bentuk
marginalisasi memori yang berbeda dari narasi klasik konservasi di kota-kota Eropa. Jika dalam
konteks Eropa krisis heritage sering dikaitkan dengan komodifikasi betrlebihan atau gentrifikasi
berbasis pariwisata, maka di Depok Lama krisis justru hadir melalui ketidakpedulian struktural dan
fragmentasi perencanaan. Memori tidak diproduksi ulang secara ekonomi, tetapi juga tidak
diproteksi secara institusional. Ia berada dalam ruang antara tidak hilang sepenuhnya, namun tidak
lagi berfungsi secara sosial.

Dengan demikian, swrvival without continuity bukan sekadar kondisi spasial, melainkan fenomena
politik ruang. Ia menunjukkan bahwa keberlanjutan fisik tanpa integrasi kebijakan dan rekonstruksi
naratif berpotensi menghasilkan bentuk baru dari kehilangan: kehilangan yang tidak kasatmata,
tetapi berdampak pada legitimasi identitas urban dalam jangka panjang. Transformasi makna di

109



Depok Lama memperlihatkan bahwa krisis memori #rban dapat berlangsung secara diam-diam,
melalui akumulasi keputusan perencanaan mikro dan perubahan fungsi sehari-hari, tanpa perlu
penghancuran simbolik yang dramatis. Temuan ini memperluas diskursus tentang hubungan antara
morfologi, memori, dan pembangunan metropolitan, dengan menegaskan bahwa kontinuitas
urban tidak semata ditentukan oleh kebertahanan material, tetapi oleh keberlanjutan relasi spasial
dan sosial yang menopangnya. Dalam konteks ini, Depok L.ama menjadi contoh bagaimana kota
dapat bertahan secara fisik, namun secara simultan kehilangan kesinambungan maknanya.

PENUTUP

1. Simpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi Depok Lama tidak berlangsung melalui

penghapusan total struktur kolonial, melainkan melalui proses fragmentasi morfologis yang gradual
namun sistemik. Analisis diakronik memperlihatkan bahwa meskipun jaringan jalan primer relatif
bertahan, relasi antara jalan, kavling, dan massa bangunan mengalami pergeseran mendasar akibat
tekanan ekspansi metropolitan. Kondisi tersebut menghasilkan diskontinuitas spasial yang
melemahkan kohesi morfologis kawasan. Lebih jauh, temuan ini menegaskan bahwa krisis memori
urban tidak selalu ditandai oleh penghancuran fisik artefak sejarah.

Di Depok Lama, artefak kolonial tetap bertahan secara material, namun terlepas dari jejaring
relasional yang membentuk maknanya. Situasi ini mengindikasikan kondisi survival without continuity,
yaitu keberlanjutan fisik tanpa kesinambungan simbolik dan sosial. Dengan demikian, transformasi
morfologi dan pergeseran fungsi ruang menjadi indikator awal terjadinya erosi memori kolektif
dalam konteks urbanisasi metropolitan. Secara teoretis, penelitian ini memperluas diskursus #rban
morphology and urban memory dengan menunjukkan bahwa dalam konteks kota penyangga
metropolitan di Global South, krisis memori dapat berlangsung secara subtil melalui restrukturisasi
spasial sehari-hari, bukan semata melalui proyek pembangunan besar atau komodifikasi heritage.
Depok Lama memperlihatkan bahwa kehilangan identitas urban dapat terjadi melalui erosi
relasional secara gradual, di mana kontinuitas spasial terfragmentasi tanpa mekanisme konservasi
yang terintegrasi.

2. Saran

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan pendekatan perencanaan yang tidak hanya
berorientasi pada pelestarian artefak fisik, tetapi juga pada rekonstruksi relasi spasial dan sosial
yang menopang makna kawasan. Kerangka konservasi spasial yang terintegrasi melalui
pengendalian intensitas bangunan, perlindungan pola kavling historis, serta penguatan koridor
jalan sebagai struktur morfologis utama menjadi langkah penting untuk menjaga keterbacaan
kawasan. Selain itu, kebijakan perencanaan perlu mengintegrasikan dimensi memori kolektif dalam
strategi pembangunan metropolitan. Tanpa artikulasi ulang makna historis dalam tata ruang
kontemporer, kawasan seperti Depok Lama berisiko mengalami marginalisasi memori yang
semakin dalam, meskipun artefaknya tetap bertahan secara fisik. Untuk penelitian selanjutnya, studi
komparatif dengan kota-kota penyangga metropolitan lain di Indonesia atau Asia Tenggara dapat
memperkaya pemahaman mengenai pola fragmentasi morfologis dan transformasi makna dalam
konteks urbanisasi Global South. Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan analisis
morfologi, etnografi ruang, dan kajian kebijakan juga berpotensi memperdalam pembacaan
mengenai dinamika memori urban.
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